ABSTRAK

Latar Belakang: Keselamatan pasien adalah suatu sistem dimana rumah sakit
membentuk pelayanan kesehatan pasien yang lebih aman. Untuk melindungi
kepentingan masyarakat dan menjaga kualitas serta etika tenaga medis, seorang
dokter memerlukan hukum kedokteran dan dipandu dalam satu pedoman norma
etik profesi dokter yang disebut Kode Etik Kedokteran Indonesia (KODEKI).
Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan kode etik dan hukum kedokteran
Indonesia tentang keselamatan pasien pada mahasiswa Pendidikan Profesi
Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional-deskriptif dengan
pendekatan cross sectional. Data yang digunakan adalah data primer, yang
diambil dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya serta data sekunder berupa data umum mahasiswa yang diperoleh
dari Unit Bidang Pendidikan dan Pelatihan di RSUD Dr. Pirngadi kota Medan.
Populasi penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Profesi Kedokteran Universitas
Islam Sumatera Utara dengan teknik pengambilan sampel purpose sampling dan
besar sampel dihitung dengan rumus slovin.

Hasil: Pada penelitian ini, didapatkan tingkat pengetahuan mahasiswa profesi
dokter terhadap indicator keselamatan pasien, identifikasi dan manajemen
keselamatan pasien, baik 37 mahasiswa (55.2%), kurang 25 mahasiswa (37.3%)
dan cukup 5 mahasiswa (7.5%). Dengan frekuensi data yang didapatkan rata-rata
tingkat pengetahuan mahasiswa tentang kode etik identifikasi manajemen
keselamatan pasien Baik.

Kesimpulan: Pada penelitian ini Sebagian besar mahasiswa Pendidikan profesi
Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara memiliki Tingkat penegetahuan
katagori baik.

Kata Kunci: keselamatan pasien, pengetahuan KODEKI, hukum kedokteran.
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ABSTRACT

Background: Patients' safety is a system in which hospitals form safer health
care. To protect the interests of the public and to safeguard the quality and ethics
of the medical staff, a doctor needs medical law and guidance in a doctor's
profession of ethics called “kode etik kedokteran Indonesia” (KODEKI).
Objective: Knowing about ethics and principles of Indonesian medicine about the
safety of patients at the university of islamic north Sumatera medical profession at
Dr. Pirngadi medan.

Methods: The study employed observational descriptive methods with a sectional
cross approach. The data used is primary data, taken from a questionnaire who
made by researchers who have been tested for validity and reliability and
secondary data of the general data students obtained from educational and
training units at Dr. Pirngadi medan. The research population is students who
studying in the medical profession of the islamic university of north Sumatra with
a sampling technique and large samples calculated with the slovin formula.
Results: In this study, it was found that the level of knowledge of professional
medical students regarding patient safety indicators, identification and
management of patient safety, was good for 37 students (55.2%), less than 25
students (37.3%) and sufficient for 5 students (7.5%). With the frequency of data
obtained, the average level of student knowledge regarding the code of ethics for
identification of patient safety management is Good.

Conclusion: In this study, the majority of students studying the medical profession of
the islamic university of northern Sumatra has a good katagori knowledge reduction.
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